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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan komoditas unggulan dan
memiliki kontribusi yang besar bagi perekonomian di Indonesia. Kontribusi
tersebut terletak pada penyerapan sumberdaya manusia, penyediaan bahan baku,

Idan sumber penerimaan devisa negara dan juga berkontribusi besar terhadap
2Pendapatan Domestik Bruto (Sudarmaji, 2007). Tingkat produksi minyak kelapa
osawit di Indonesia yaitu 37,8 juta ton dengan produktivitas 3,6 juta ton per hektar

Z(Ditjebun, 2018).

3 Peran Indonesia dalam produk minyak kelapa sawit dunia sangat besar
=dibanding negara-negara lain, volume ekspor minyak kelapa sawit mengalami
—kenaikan 7% dari 2,14 juta ton naik menjadi 2,29 juta ton. Meskipun ekspor
Pmengalami kenaikan peningkatan, namun belum mampu menurunkan stok. Stok
:saW|t terus menunjukan tren naik dan mencapai angka tertinggi pada bulan juni
"yaltu 4,85 juta ton (GAPKI, 2018). Luas perkebunan kelapa sawit mengalami
=peningkatan setiap tahunnya. Luas perkebunap kelapa sawit mencapai 14.03 juta

FE‘,)

'Uhektar dengaertumbuhan Sebesar6,5%/ tendiri “dati perkebunan rakyat,
Sperkebunan )/ o ﬁ)Jiebunan tgﬁ};ara Perkebu% asta menjadi produksi
=kelapa sawit terber akxg GiR&Sifkary Sekitar 36U ( ’flﬁ’ég\/ t>2018).

- Penguasaan areal perkebunan kelapa sawit memiliki luas areal perkebunan

Slebih dari 1 juta hektar dengan sentra produksi terbesar di pulau Sumatera. Pulau

Osumatera juga merupakan pulau terluas dengan luas lahan perkebunan kelapa sawit
“mencapai 63% dari total keseluruhan luas areal perkebunan kelapa sawit di
Indonesia (Butar, 2017)

Sasaran panen bermaksud untuk menekan kehilangan dan penurunan mutu
hasil panen. Selain itu, tujuan panen juga untuk menjaga kelestarian tanaman dan
mempertahankan produktivitas yang akan datang. Di sisi lain, panen yang baik
diharapkan menciptakan kelancaran dan keamanan panen dengan biaya yang wajar
rasional.

1.2 Tujuan

Tujuan umum dilakukannya kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) adalah
agar mahasiswa dapat mengetahui, memahami setiap pekerjaan dilapangan dan
fnembandingkan dengan apa yang sudah didapat pada masa kuliah, dan mampu
bertindak dalam memecahkan masalah secara sistematis dan mandiri .

Tujuan khususnya adalah dapat menjalankan setiap kegiatan pekerjaan
dilapangan, meningkatkan ketrampilan serta pengetahuan dalam hal teknis, dan
fnanajerial pemanenan kelapa sawit.



